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Abstrak 

Infeksi penyakit yang disebabkan oleh jamur merupakan penyakit ya n g m as ih m en jadi  p erm asalahan k esehatan d i  
Indonesia. Data menunjukkan bahwa prevalensi penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi jamur di Indonesia pada ta hun  
2000 mencapai 27,6%. Saat ini penggunaan obat antijamur sintetis sering digunakan untuk mencegah penyakit infeksi yang  
disebabkan oleh jamur, terutama oleh jamur C.albicans. Bawang putih merupakan salah satu tanaman herbal yang memiliki 

senyawa allicin. Senyawa allicin dapat bersifat sebagai anti-fungi. Beberapa penelitian melaporkan bahwa ekstrak b awang  
terbukti memiliki aktivitas sebagai fungistatik dan fungisida baik secara in vivo maupun secara in vitro dalam menghamb at  
pertumbuhan C. albicans. 

 
Kata kunci: a l licin, bawang putih (Allium sativum L.), Candida albicans. 

 

The Effect of Allicin from Garlic (Allium sativum L.) Against Candida albicans 
Activity as Candidiasis Theraphy 

 
Abstract 

Infectious diseases caused by fungi are a disease that is s till a  health problem in Indonesia. Data show that the prevalence 
of skin diseases caused by fungal infections in Indonesia in 2000 reached 27.6%. Currently the use of anti-fungal syn thes is  
drugs  is often used to prevent infectious diseases caused by fungi mainly by the fungus C.albicans. Garlic is one of the herbs 
that have allicin compounds. Allicin compounds may be anti fungi. Several studies have reported that onion extract pro ved 
to have fungistatic and fungicidal activity both in vivo and in vi tro in inhibiting the growth of C. a lbicans.  
 
Keywords: a l licin, Candida albicans, garl ic (Allium sativum L.). 
 
Korespodensi: Ahmad Syah Putra, Perum Korpri Blok C 9 No. 6 Sukarame Bandar Lampun g, H P 082185456042, e -m a i l : 
putraxsimple@gmail.com 

 

Pendahuluan 
Infeksi penyakit yang disebabkan oleh 

jamur merupakan penyakit yang masih 
menjadi permasalahan kesehatan di 
Indonesia. Data menunjukkan bahwa 
prevalensi penyakit kulit yang disebabkan oleh 
infeksi jamur di Indonesia pada tahun 2000 
mencapai 27,6%.1 

Infeksi yang disebabkan oleh jamur 
patogen pada rambut, kuku, epidermis dan 
mukosa disebut sebagai infeksi jamur 
superfisial. Infeksi jamur jarang sekali 
menyebabkan keadaan yang berbahaya, meski 
demikian penyakit ini tidak dapat disepelekan 
karena distribusi di seluruh dunia, frekuensi, 
transmisi antar individu, dan morbiditasnya. 
Penyebab infeksi jamur salah satunya yaitu 
Candida albicans.2 

Candida albicans merupakan mikroflora 
di tubuh manusia yang dapat ditemukan di 
traktus gastrointestinal, membran mukosa 

dan kulit. Pertumbuhan organisme yang 
berlebihan menyebabkan timbulnya gejala. 
Infeksi candida disebut candidiasis, gejala yang 
muncul bergantung pada area tubuh yang 
terinfeksi.3Saat ini penggunaan obat antijamur 
sintetis sering digunakan untuk mencegah 
penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur 
terutama oleh jamur C.albicans.4

 Bawang putih  (Allium sativum L.) 
merupakan rempah yang digunakan dalam 
masakan juga digunakan secara luas sebagai 
pengobatan herbal. Ekstrak bawang putih 
menunjukkan efek sebagai antiinflamasi, 
antidiabetes, antibakteri, dan juga sebagai 
antifungi.5,6 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa 
ekstrak bawang terbukti memiliki aktivitas 
sebagai fungi statik dan fungisida baik secara 
in vivo maupun secara in vitro dalam 
menghambat pertumbuhan C. albicans. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Bakht et 
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al., (2011) juga memperlihatkan bahwa 
ekstrak bawang putih pada konsentrasi 
rendah mampu menghambat pertumbuhan 
jamur C. albicans.7-8 

Aroma khas pada bawang putih 
disebabkan oleh adanya kandungan senyawa 
organosulfur seperti allicin. Aroma allicin 
adalah senyawa yang terbentuk oleh adanya 
reaksi antara allicin dan enzim allinase yang 
ada dalam bawang putih. Perlukaan bawang 
putih akan mengaktifkan enzim allinase untuk 
bereaksi dengan allicin untuk membentuk 
aroma allicin.9 

Allicin adalah senyawa organosulfur 
yang bertanggung jawab sebagai 
antimikrobial. Alisin bersifat tidak stabil, dan 
mudah terdekomposisi menjadi senyawa 
turunan alisin seperti Dialilsulfida (DAS), 
Dialildisulfida (DADS), Dialiltrisulfida (DATS),  
Dialiltetrasulfida (DATTS), Vinilditiin, Ajoene, 
dan senyawa organosulfur lainnya. Semua 
senyawa turunan alisin ini memiliki sifat 
sebagai antidiabetes, antibakteri, 
antimikrobial, antikanker dan juga sebagai 
anti fungal.9 Pada jurnal ini membahas 
tentang pengaruh senyawa allicin pada 
bawang putih dalam menghambat aktivitas 
Candida albicans sebagai anti fungi. 
 
Isi 

Candidiasis merupakan salah satu 
infeksi yang disebabkan oleh jamur dengan 
genus Candida, dibandingkan spesies lain. 
Candida albicans merupakan spesies yang 
menjadi penyebab tersering. Candida sp 
bertanggung jawab terhadap 50–90% 
candidiasis pada manusia. Candida merupakan 
flora normal tubuh, namun peningkatan 
jumlah yang berlebihan akan menimbulkan 
gejala. Gejala yang muncul tergantung pada 
area tubuh yang terinfeksi. Terapi pada 
candidiasis dapat berupa topikal hingga oral 
dengan pilihan agen golongan azole baik 
topikal maupun sistemik, amfoterisin dan 
echinocandin.2 

Bawang putih sebenarnya berasal dari 
Asia Tengah, diantaranya Cina dan Jepang 
yang beriklim subtropik. Di Indonesia, bawang 
putih dibawa oleh pedagang Cina dan Arab, 
kemudian dibudidayakan di daerah pesisir 
atau daerah pantai. 10 

Klasifikasi bawang putih (Allium sativum 
L.), yaitu : 
 

Divisio  : Spermatophyta  
Sub division : Angiospermae 
Kelas   : Monocotyledonae  
Bangsa   : Liliales 
Suku   : Liliaceae  
Marga   : Allium  
Jenis   : Allium sativum  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Bawang Putih (Allium sativum L.)11 

 
Bawang putih merupakan tanaman 

herbal parenial yang membentuk umbi lapis. 
Tanaman ini tumbuh secara berumpun dan 
berdiri tegak sampai setinggi 30-75 cm. Batang 
yang nampak di atas permukaan tanah adalah 
batang semu yang terdiri dari pelepah–
pelepah daun. Sedangkan batang yang 
sebenarnya berada di dalam tanah. Dari 
pangkal batang tumbuh akar berbentuk 
serabut kecil yang banyak dengan panjang 
kurang dari 10 cm. Akar yang tumbuh pada 
batang pokok bersifat rudimenter, yang 
berfungsi sebagai alat penghisap makanan.12 

Mekanisme pertahanan bawang putih 
melawan musuh biotik, bawang putih akan 
menghasilkan senyawa kimia alisin dari sistim 
aliin/aliinase. Allicin akan diproduksi saat 
tumbuhan bawang putih terluka. Allicin adalah 
senyawa organosulfur yang bertanggung 
jawab sebagai antimikrobial. Allicin bersifat 
tidak stabil, dan mudah terdekomposisi 
menjadi senyawa turunan allicin seperti DAS, 
DADS, DATS, DATTS, Vinilditiin, Ajoene, dan 
senyawa organosulfur lainnya. Semua 
senyawa turunan allicin ini memiliki sifat 
sebagai antidiabetes, antibakteri, antijamur, 
antimikrobial dan juga berfungsi sebagai 
antikanker.13 

Allicin memiliki kemampuan 
mengoksidasi thiol di dalam sel seperti 
glutathione dan residu sistein pada protein. 
Semakin tinggi glutathione teroksidasi maka 
akan semakin tinggi potensi reaksi oksidasi 
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selular yang terjadi. Oksidasi protein thiol 
akan mengubah struktur protein, contohnya 
formasi ikatan protein yang akan 
menyebabkan kerusakan dan kehilangan dari 
fungsinya. Pada jamur, YAP1 merupakan 
faktor transkripsi yang sensitf terhadap reaksi 
oksidasi yang mengkoordinasi respon stres 
oksidatif. YAP1 ekuivalen dengan 
Nrf2/Keap1/ARE yang merupakan sistim 
regulasi reaksi oksidasi pada mamalia.13 

 

 
 

Gambar 2. Reaksi pembentukan allicin14 

 
Allicin tidak hanya dapat menembus 

membran sel, tetapi juga membran organel 

seperti mitokondria, yang mengakibatkan 
kerusakan organel dan kematian sel. Selain 

itu, allicin menginduksi ekspresi diferensial 

dari beberapa gen kritis termasuk yang 
terlibat dalam respon obat seluler, proses 

reduksi-oksidasi, patogenesis, dan respons 

kelaparan sel. Selain itu, gen-gen yang 
diekspresikan secara diferensial terutama 

dikelompokkan dalam 19 jalur KEGG yang 

terkait dengan fosforilasi oksidatif, 
spliceosome, siklus sel, pemrosesan protein 

dalam retikulum endoplasma, metabolisme 

pirimidin, meiosis, transport RNA, biogenesis 
ribosom, dan degradasi RNA.14 

Empat dari protein yang teregulasi pada 

C.albicans diidentifikasi sangat memungkinkan 
terjadinya putative cytoplasmicadenylate 

kinase, pyruvate decarboxylase, hexokinase 

danheat shock protein. Hal ini menyebabkan 
terjadinya proses metabolik anaerob dalam 

beberapa respon yang diamati pada sel 

C.albicans setelah pemberian allicin. Banyak 
protein yang diregulasi, menghasilkan 

gangguan signifikan pada metabolisme sel 

normal dan fungsi fisik C. albicans.14 
Pada candidiasis, pilihan terapi yaitu 

golongan azole baik topikal maupun sistemik, 
amfoterisin dan echinocandin. Amfoterisin B 
bekerja berikatan dengan komponen 
ergosterol dalam membran sel fungi sehingga 
terjadi kerusakan fungsi membran. Golongan 
azol memblokade c-P450 yang memperantarai 
dimetilasi lanosterol menjadi ergosterol 
sehingga akan merusak membran sel jamur.15 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa 
ekstrak bawang putih terbukti memiliki 
aktivitas sebagai fungistatik dan fungisida baik 
secara in vivo maupun secara in vitro dalam 
menghambat pertumbuhan C. albicans. Hasil 
uji zona hambat menunjukkan aktivitas yang 
sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan 
C. albicans. Kemampuan allicin sebagai anti 
fungal berperan dalam menghambat 
germinasi spora dan pertumbuhan hifa secara 
in vivo dan in vitro. Inhibisi enzim yang 
mengandung thiol pada mikroorganisme 
secara reaksi yang cepat pada thiosulfinat 
kelompok thiol menunjukkan mekanisme lain 
sebagai efek anti mikroorganisme. Allicin 
bereaksi pada kompinen thiol seperti L-sistein 
untuk membentuk produk S-thiolasi, S-
allylmerkaptosistein.13,15 

Pada penelitian lain mengungkapkan, 
allicin dapat bekerja secara sinergis dengan 
amfoterisin B dan substansi fungistatik seperti 
tembaga. Allicin dapat meningkatkan aktivitas 
tembaga, yang diketahui sebagai promoter 
aktivitas antimikroba. Senyawa allicin secara 
mungkin bersifat toksik bagi membran plasma 
jamur. Allicin juga bekerja dengan 
meningkatkan produksi reactive oxygen 
species (ROS) endogen sehingga kerusakan sel  
pada C. albicans dapat terjadi.16 

Pada Marchese (2016) hasil yang 
ditunjukkan bahwa allicin meningkatkan fungsi 
amfoterisin B dalam menurunkan aktivitas 
Candida albicans. Sedangkan pada Kim (2012), 
menilai efek antifungi pada allicin 
dikombinasikan dengan amfoterisin B dan 
flucytosine terhadap Candida albicans bersi fat 
sinergis. Selain itu pada Khodavandi (2011), 
allicin berpotensi sebagai anti fungal, namun 
lebih rendah efikasinya dibandingkan dengan 
pemberian fluconazole pada Candida yang 
diisolasi. Pada allicin akan dikombinasikan, 
allicin bekerja secara sinergis dengan 
fluconazole sehingga nilai konsentrasi minimal  
inhibisi dapat lebih besar.13,17-20 
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Ringkasan 

Bawang putih  (Allium sativum. L) 
merupakan rempah yang digunakan dalam 
masakan juga digunakan secara luas sebagai 
pengobatan herbal. Ekstrak bawang putih 
menunjukkan efek sebagai antiinflamasi, 
antidiabetes, antibakteri, dan juga sebagai 
antifungi. Bawang putih mengandung Allicin. 

Allicin adalah senyawa organosulfur 
yang bertanggung jawab sebagai 
antimikrobial. Alisin bersifat tidak stabi l , dan 
mudah terdekomposisi menjadi senyawa 
turunan alisin seperti Dialilsulfida (DAS), 
Dialildisulfida (DADS), Dialiltrisulf ida (DATS),  
Dialiltetrasulfida (DATTS), Vinilditiin, Ajoene, 
dan senyawa organosulfur lainnya. Semua 
senyawa turunan alisin ini memiliki sifat 
sebagai antidiabetes, antibakteri, 
antimikrobial, antikanker dan juga sebagai 
antifungal.   
 
Simpulan 
 Allicin dapat mengubah susunan 
morfologi maupun metabolisme sehingga 
dapat menghambat aktivitas C. albicans. 
Senyawa allicin berpotensi sebagai terapi 
candidiasis maupun sebagai terapi tambahan 
dengan agen antifungi lain karena sifatnya 
sinergistik. 
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